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ABSTRACT 

 

 
Elections are one of the most significant political activities in the life of a nation, 

requiring accurate and reliable voter data. Inaccurate or unreliable voter data can 

lead to various issues, such as election fraud. One of the main causes of inaccurate 

voter data is the presence of anomalies, which are data points that do not reflect 

actual conditions. Anomalies in voter data can arise from several factors, including 

data entry errors, fraud, or system failures. To detect anomalies in voter data, 

various Machine Learning methods can be employed, one of which is the Local 

Outlier Factor (LOF) method. LOF identifies anomalies by measuring the distance 

between data points and their nearest neighbors. This study demonstrates that the 

LOF method can effectively detect anomalies in the voter data of the Sukabumi 

Regency General Election Commission, particularly in numerical datasets such as 

age, with a very high accuracy rate of 99.98%. 

 

Keywords: General Election, Voter Data, Anomaly, Local Outlier Factor (LOF), 

Machine Learning, Sukabumi Regency Election Commission 
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ABSTRAK 

 

 
Pemilihan umum adalah salah satu kegiatan politik paling signifikan dalam 

kehidupan suatu bangsa, yang memerlukan data pemilih yang akurat dan dapat 

diandalkan. Data pemilih yang tidak akurat atau tidak dapat diandalkan dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti kecurangan pemilu. Salah satu penyebab 

utama data pemilih yang tidak akurat adalah adanya anomali, yaitu titik data yang 

tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Anomali dalam data pemilih dapat timbul 

dari beberapa faktor, termasuk kesalahan entri data, kecurangan, atau kerusakan 

sistem. Untuk mendeteksi anomali dalam data pemilih, berbagai metode yang 

memanfaatkan Machine Learning dapat digunakan, salah satunya dengan metode 

Local Outlier Factor (LOF) yang mengidentifikasi anomali dengan mengukur jarak 

antara titik data dan tetangga terdekatnya. Penelitian ini menunjukan metode LOF 

dapat digunakan untuk mendeteksi anomali dalam data pemilih Komisi Pemilihan 

Umum Kabupaten Sukabumi terutama pada dataset yang berisi numerik seperti 

usia, dengan tingkat akurasi sangat tinggi mencapai 99.98%. 

 

Kata Kunci: Pemilihan Umum, Data Pemilih, Anomali, Local Outlier Factor 

(LOF), Machine Learning, KPU Kabupaten Sukabumi 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Pemilihan umum merupakan bagian utama dalam sistem demokrasi suatu 

negara dan menjadi landasan bagi pembentukan pemerintahan yang representatif. 

Pemilihan umum mencakup partisipasi aktif masyarakat dalam menentukan arah 

kebijakan dan pemilihan wakil yang akan mewakili kepentingan publik. Di era 

digital dan teknologi informasi, penyelenggaraan pemilu tidak hanya membutuhkan 

proses yang transparan dan adil, tetapi juga bergantung pada data pemilih yang 

akurat dan terpercaya[1]. 

Keberhasilan suatu pemilihan umum akan sangat bergantung pada keakuratan 

data pemilih, yang digunakan untuk memastikan hak pilih setiap warga Negara 

tercatat dengan benar[2]. Namun, ancaman kecurangan, kesalahan input data, dan 

anomali dalam data pemilih dapat memberikan dampak negatif pada integritas dan 

kepercayaan publik terhadap proses pemilihan[3]. 

Anomali pada data adalah keadaan yang tidak biasa atau tidak sesuai dengan 

pola yang diharapkan dalam kumpulan data. Ini bisa termasuk nilai yang tidak 

sesuai dari pola umum atau ketidakcocokan dengan konteks utama dari data 

tersebut. Anomali dalam data pemilih menciptakan sebuah tantangan yang perlu 

ditangani secara serius, agar antisipasi dalam menanggulangi hilangnya 

kepercayaan masyarakat pada proses pemilihan umum. 

KPU Kabupaten Sukabumi, sebagai lembaga penyelenggara pemilihan tingkat 

Kabupaten, memiliki tanggung jawab dalam memastikan bahwa data yang 

digunakan selama pemilihan umum adalah akurat dan dapat dipercaya. 

Untuk mengatasi tantangan ini, Salah satu metode yang mampu menangani 

anomali dan berbasis density adalah Local Outlier Factor (LOF). Metode ini 

mampu memisahkan data yang bersih dan anomali berdasarkan data yang telah 

bersih dan telah dihaluskan dapat digunakan untuk melakukan prediksi. Faktor lain 

yang mempengaruhi ketepatan dalam memprediksi adalah penghalusan data. 

Metode ini dapat meningkatkan keamanan serta integritas data pemilih.[4] 
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Local Outlier Factor (LOF) adalah sebuah algoritma dalam machine learning 

yang digunakan untuk deteksi anomali dalam data. LOF termasuk dalam kategori 

algoritma unsupervised learning yang digunakan untuk mengidentifikasi titik data 

yang tidak biasa atau berbeda dengan mayoritas data. Secara lebih spesifik. Dengan 

kata lain, LOF mengukur derajat ketidakseragaman atau keanehan suatu titik data 

dalam konteks tetangganya.[5] 

Cara kerja LOF dimulai dengan menghitung jarak antara setiap titik data dengan 

tetangga terdekatnya. Kemudian, untuk setiap titik data, nilai lokal densitynya 

dihitung dengan cara menghitung rata-rata jarak antara titik data tersebut dan 

tetangga terdekatnya. LOF kemudian dihitung untuk setiap titik data dengan 

membandingkan nilai local densitynya dengan tetangga terdekatnya. Titik data 

dengan LOF yang tinggi dibandingkan dengan tetangga terdekatnya kemungkinan 

besar dianggap sebagai anomali.[6] 

Penelitian ini memberikan landasan konseptual dan praktis bagi upaya KPU 

Kabupaten Sukabumi untuk menghadapi permasalahan yang mungkin muncul 

dalam pengelolaan data pemilih. Penentuan daftar pemilih dalam pemilu 

merupakan salah satu proses tahapan pemilihan umum yang cukup banyak 

membutuhkan waktu dan tenaga. Proses yang cenderung prosedural ini nyatanya 

tidak bisa dipandang sederhana seperti tahapannya, namun dari setiap tahapan 

penentuan daftar pemilih memiliki dinamika masing-masing yang tidak hanya 

menjadi urusan KPU semata sebagai penyelenggara pemilu, melainkan melibatkan 

stakeholder lain yang menyebabkan proses penentuan daftar pemilih semakin 

dinamis.[7] 

Dengan melihat lebih dekat pada faktor-faktor penyebab anomali, dampaknya 

terhadap proses pemilihan, dan implementasi metode LOF, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman lebih baik dan memberikan kontribusi positif 

terhadap penyelenggaraan pemilihan umum di tingkat lokal. 

Untuk mencegah kemunculan anomali kembali, LOF dapat digunakan untuk 

mendeteksi pola atau tren anomali yang muncul dari data pemilih. Dengan 

memahami karakteristik anomali yang terdeteksi sebelumnya, langkah-langkah 

pencegahan spesifik dapat diambil untuk memperbaiki atau membersihkan data 

pemilih. Selain itu, penggunaan metode ini secara teratur dalam proses manajemen 
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data pemilih dapat membantu dalam mengawasi dan mendeteksi perubahan 

anomali yang baru muncul. Dengan demikian, LOF berperan sebagai alat 

pengawasan yang efektif untuk memastikan integritas dan keakuratan data pemilih 

secara terus-menerus. 

Adapun batasan penelitian ini terfokus pada analisis data pemilih di KPU 

Kabupaten Sukabumi, khususnya pada tahun 2024. Melalui pendekatan ini, 

penelitian ini diarahkan untuk memberikan pandangan mendalam tentang 

identifikasi anomali dan bagaimana LOF dapat diaplikasikan sebagai solusi dalam 

mendeteksi dan mengatasi masalah tersebut. Sebagai penelitian berkelanjutan, hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem manajemen data pemilih, memperkuat integritas pemilihan 

umum di KPU Kab. Sukabumi, dan menjadi pijakan untuk penelitian lebih lanjut 

dalam bidang ini. Dengan demikian, latar belakang ini memberikan gambaran 

tentang urgensi penelitian ini dalam mendukung perwujudan pemilihan umum yang 

transparan, adil, dan dapat dipercaya di Kabupaten Sukabumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pentingnya keakuratan dan kepercayaan data pemilih dalam 

pemilihan umum sebagai aspek krusial dalam sistem demokrasi dan 

pemerintahan yang representatif. 

2. Bagaimana metode LOF dapat digunakan untuk mendeteksi anomali pada 

data pemilih di KPU Kabupaten Sukabumi. 

3. Seberapa akurat metode LOF dalam mendeteksi anomali pada data pemilih 

di KPU Kabupaten Sukabumi. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, penulis membatasi 

masalah penelitian agar didalam pembahasan dan isi yang ada didalam penulisan 

ini dapat fokus pada judul. Beberapa batasan yang dihadapi dalam penelitian ini 

antara lain keterbatasan akses terhadap data yang lengkap, serta keterbatasan dalam 

sumber daya komputasi untuk memproses data yang besar. Selain itu, hasil dari 
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model deteksi anomali sangat bergantung pada kualitas data yang digunakan dan 

parameter yang dipilih untuk model. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pra- 

pemrosesan data dengan cermat dan memilih parameter model dengan hati-hati. 

Adapun batasan-batasan yang diterapkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada deteksi anomali pada data pemilih di KPU 

Kabupaten Sukabumi hanya dengan menggunakan metode LOF. 

2. Kualitas dan kelengkapan data pemilih KPU Kabupaten Sukabumi akan 

berpengaruh pada hasil penelitian. Penelitian ini mengasumsikan bahwa 

data pemilih yang disediakan oleh KPU Kabupaten Sukabumi akurat dan 

lengkap. 

3. Penelitian ini akan menggunakan parameter LOF tertentu yang ditentukan 

berdasarkan literatur. 

4. Pada akhir dari hasil dari penelitian ini akan diimplementasikan pada 

Streamlit sebagai report penelitian. 

5. Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi ke seluruh Indonesia 

karena perbedaan sistem pendataan pemilih dan karakteristik pemilih di tiap 

daerah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang deteksi anomali dalam data pemilih dan berkontribusi pada perbaikan 

kualitas data pemilih di Kabupaten Sukabumi. 

 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis faktor-faktor penyebab anomali pada data pemilih di KPU 

Kabupaten Sukabumi. 

2. Mengimplementasikan metode Local Outlier Factor (LOF) dalam 

mendeteksi dan mengatasi anomali pada data pemilih di KPU Kabupaten 

Sukabumi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai penelitian penggunaan Local Outlier 

Factor (LOF) dalam mendeteksi adanya sebuah anomali pada sebuah data dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk mendeteksi adanya anomali data 

pemilih dalam konteks pemilihan umum di tingkat kabupaten. Selain itu, manfaat 

penelitian penelitian ini dapat dirasakan oleh beberapa pihak: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Sebagai penelitian skripsi, hasil penelitian ini akan menjadi hasil 

akademis bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 

b. Memberikan pengalaman praktis dalam melakukan penelitian 

ilmiah, termasuk pengumpulan data, analisis, dan penyajian hasil. 

c. Memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang teknik deteksi 

anomali, serta penerapannya dalam konteks pemilihan umum. 

2. Bagi Universitas: 

a. Memperluas kerjasama dengan instansi terkait. 

b. Meningkatkan reputasi universitas dalam bidang penelitian dan 

inovasi teknologi. 

c. Menjadi acuan bagi penelitian lanjutan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang deteksi anomali dan analisis data. 

3. Bagi instansi: 

a. Memberikan pandangan tentang efektivitas dan integritas data 

pemilih dalam proses pemilihan umum. 

b. Membantu dalam mengatasi masalah anomali data pemilih yang 

mungkin terjadi. 

c. Menyediakan landasan untuk perbaikan dan pengembangan sistem 

manajemen data pemilih yang lebih efisien dan terpercaya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan 

a. Latar belakang 

Bagian ini menjelaskan konteks dan relevansi penelitian, 

menjelaskan mengapa topik penelitian ini penting untuk dibahas, 

memberikan konteks tentang isu yang dibahas, serta merinci kondisi 

atau permasalahan yang mendasari kebutuhan akan penelitian. 

b. Rumusan masalah 

Bagian ini merinci pertanyaan penelitian atau permasalahan yang 

ingin dijawab atau dipecahkan dalam penelitian. 

c. Batasan masalah 

Bagian ini mengidentifikasi batasan atau lingkup penelitian. Hal ini 

mencakup pembatasan waktu, variabel yang diteliti, dan pendekatan 

metodologi. 

d. Tujuan 

Bagian ini menjelaskan tentang tujuan penelitian. Tujuan penelitian 

spesifik, terukur, dan sesuai dengan masalah yang diidentifikasi. 

e. Manfaat penelitian 

Bagian ini menjelaskan bagaimana hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman, praktik, kebijakan, 

atau teori dalam bidang yang relevan. 

f. Sistematika penulisan 

Bagian ini memberikan gambaran singkat tentang struktur 

keseluruhan skripsi. Ini mencakup garis besar dari setiap bab dan 

bagian, serta memberikan panduan tentang apa yang akan dibahas 

dalam masing-masing bagian. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

a. Penelitian terkait 

Bagian ini mencakup tinjauan terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian terkait 

membahas metode-metode yang telah digunakan dalam mendeteksi 
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anomali pada sebuah data atau topik terkait lainnya. Tinjauan ini 

akan membantu dalam memahami perkembangan penelitian 

sebelumnya, kelemahan yang telah diidentifikasi, dan kontribusi 

yang dapat diberikan oleh penelitian ini. 

b. Landasan teori 

Bagian ini memperkenalkan teori-teori, konsep-konsep, dan 

kerangka kerja yang menjadi dasar untuk penelitian ini. Landasan 

teori menyediakan kerangka kerja konseptual yang diperlukan untuk 

memahami dan menafsirkan hasil penelitian. Landasan teori dapat 

mencakup konsep-konsep dalam bidang deteksi anomali, pemilihan 

umum, manajemen data, dan metode analisis data yang relevan 

dengan penelitian ini. 

c. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah struktur konseptual yang digunakan 

untuk merancang, mengatur, dan menyusun suatu penelitian atau 

analisis. Ini memberikan dasar teoritis yang kokoh untuk memahami 

masalah yang diteliti dan membimbing penyelidikan lebih lanjut. 

Kerangka pemikiran mencakup konsep-konsep, teori-teori, model- 

model, variabel-variabel, dan hipotesis-hipotesis yang menjadi dasar 

analisis atau penelitian. 

3. BAB III Metodologi Penelitian 

a. Metodologi penelitian 

Metodologi penelitian ini mencakup langkah-langkah yang 

sistematis untuk mendeteksi anomali pada data pemilih di KPU Kab. 

Sukabumi menggunakan model Local Outlier Factor (LOF). 

Dimulai dengan pengumpulan dan pra-pemrosesan data, meliputi 

pembersihan dan normalisasi data. 

b. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana 

mendeteksi anomali dalam data pemilih pemilu di KPU Kabupaten 

Sukabumi menggunakan metode Local Outlier Factor (LOF). 

Masalah utama yang diidentifikasi adalah adanya potensi data 
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anomali dalam database pemilih yang dapat mempengaruhi 

keakuratan dan integritas daftar pemilih 

c. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek 

penting yang difokuskan untuk menjaga kejelasan dan keteraturan 

analisis. Pertama, penelitian hanya menggunakan data pemilih dari 

KPU Kabupaten Sukabumi, sehingga hasil yang diperoleh mungkin 

tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain. 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data pemilih dari KPU Kabupaten Sukabumi yang 

diambil dari file Excel. Data tersebut mencakup berbagai atribut 

yang ada terkait pemilih. 

e. Data Penelitian 

Data penelitian ini adalah data pemilih pemilu yang dikumpulkan 

dari KPU Kabupaten Sukabumi. Dataset ini mencakup berbagai 

atribut yang relevan untuk mendeteksi anomali dalam daftar 

pemilih. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi kumpulan informasi 

pemilih dari KPU Kab. Sukabumi, yang mencakup atribut yang 

relevan. Data ini diolah untuk mendeteksi anomali yang dapat 

mengindikasikan ketidakwajaran atau kesalahan dalam data 

pemilih. 

b. Struktur data dalam konteks penelitian ini merujuk pada bagaimana 

data pemilih diorganisir dan disimpan dalam dataset yang 

digunakan. Dataset ini biasanya terdiri dari beberapa kolom yang 

mewakili atribut-atributnya. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini beerisi rangkuman dari hasil penelitian dari BAB IV dan 

pemahaman terkait output yang disajika tentang deteksi anomali pada data 

pemilih pemilu di Kabupaten Sukabumi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, didapatkan 

kesimpulan bahwa: 

1. Hasil dari analisa yang dilakukan memberikan gambaran bahwa LOF 

mendeteksi anomali dalam dataset ‘USIA’ dan ‘KET.’. Hasil analisis 

tersebut memberikan pandangan yang lebih menyeluruh tentang distribusi 

anomali pada data yang ada. Hasil deteksi ini menunjukkan bahwa usia yang 

sangat muda dan sangat tua cenderung memiliki lebih banyak anomali. 

2. Metode LOF terbukti efektif dalam mengidentifikasi anomali dalam dataset 

dengan Tingkat akurasi mencapai 99.98% (sangat tinggi), metode ini 

mampu mendeteksi outliers yang tidak hanya terletak di ujung distribusi 

data tetapi juga di berbagai titik dalam rentang data. Dengan demikian, 

metode LOF dapat membantu dalam mengidentifikasi data yang mungkin 

memerlukan tinjauan lebih lanjut atau perhatian khusus untuk memastikan 

kualitas data. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian lebih lanjut adalah akurat dan dapat diandalkan. 

5.2 Saran 

Karena penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, penulis berharap 

bahwa penelitian selanjutnya dapat meningkatkan kinerja model yang 

dikembangkan agar dapat bekerja lebih optimal. Peningkatan ini dapat dilakukan 

melalui cara: 

1. Penggunaan Dataset yang Lebih Besar dan Variatif 

Untuk meningkatkan kinerja model deteksi anomali, penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan dataset pemilih yang lebih besar dan bervariasi. 

Dengan data yang lebih banyak, model akan memiliki lebih banyak 

informasi untuk mendeteksi pola-pola anomali, sehingga hasil deteksi 

menjadi lebih akurat dan komprehensif. 
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2. Eksplorasi dan Implementasi Algoritma yang Berbeda 

Selain menggunakan Local Outlier Factor (LOF), peneliti kedepannya 

dapat mengimplementasikan algoritma lain seperti Isolation Forest atau 

One-Class SVM. Algoritma ini mungkin lebih cocok untuk mendeteksi 

anomali dalam data pemilih dan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

3. Pengoptimalan Parameter Model 

Mengoptimalkan parameter model LOF dapat meningkatkan kinerja deteksi 

anomali. Peneliti dapat menggunakan teknik seperti Grid Search atau 

Random Search untuk menemukan kombinasi parameter yang optimal, 

sehingga model dapat bekerja lebih efisien dan akurat dalam mendeteksi 

anomali pada data pemilih. 
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